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MOTTO

Not all what you fear happens, so live it and convince yourself that

you can do it !!
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Abstrak

Fika Safitri: Pengaruh Gaya Pengasuhan Orangtua dan Penggunaan Gadget
(gawai) terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah
Sulawesi Tenggara, Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam, program
pascasarkana Studi Interdisciplinary Islamic Studies di Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2022,

Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
gaya pengasuhan orangtua terhadap kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 16
Buton Tengah Sulawesi Tenggara. (2) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan gadget (gawai) terhadap kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 16
Buton Tengah Sulawesi Tenggara. (3) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
gaya pengasuhan orangtua dan penggunaan gadget (gawai) terhadap kedisiplinan
belajar siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi Tenggara.

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan strategi korelasional.
103 peserta penelitian adalah siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi
Tenggara, dan pendekatan pemilihan purposive digunakan untuk memilih sampel
sebanyak 30 individu dari seluruh siswa. Metode dan sumber pengumpulan data
dengan menggunakan kuesioner (angket) yang menggunakan skala Likert. Regresi
berganda digunakan untuk menganalisis data penelitian menggunakan SPSS 23.0.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) diperoleh hasil nilai thiuung Sebesar 2,585
dengan nilai signifikansi 0,025 yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti Ha; dapat
diterima, dan membuktikan ada pengaruh signifikan antara gaya pengasuhan
orangtua terhadap kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah
Sulawesi Tenggara. (2) diperoleh hasil nilai thitung Sebesar 0.663 dengan nilai
signifikansi T penggunaan gadget (gawai) 0,013 lebih kecil dari 0,05, yang berarti
Ha, dapat diterima, dan membuktikan penggunaan gadget (gawai) berpengaruh
terhadap kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi
Tenggara. (3) diperoleh hasil nilai Fniwng Sebesar 3,343 dan nilai signifikansi 0,038
lebih kecil dari 0,05 yang berarti Has dapat diterima, dan membuktikan bahwa
variabel gaya pengasuhan orang tua dan penggunaan gadget (gawai) pada saat yang
sama dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 16 Buton
Tengah Sulawesi Tenggara, dan bisa disimpulkan gaya pengasuhan orang tua yang
ideal (kontrol dan kehangatan) dalam mengasuh anak dan menggunakan gadget
(gawai) digunakan secara optimal dan benar, akan meningkatkan disiplin belajar
siswa dan proses belajar mengajar di kelas. Secara simultan, variabel gaya
pengasuhan orang tua dan penggunaan gadget (gawai) dapat mempengaruhi
disiplin belajar siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah. Dari hasil perolehan nilai R?,
gaya pengasuhan orangtua (Kontrol dan Kehangatan) dan penggunaan gadget
(gawai) berkontribusi pengaruh sebesar 49 % terhadap kedisiplinan belajar,
sedangkan 51% yang tersisa dipengaruhi oleh berbagai faktor/variabel yang tidak
diteliti.

Kata Kunci: Gaya pengasuhan, penggunaan gadget, kedisiplinan belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Soejitno Irmim (dalam Wulandari dkk), perilaku seseorang yang
dapat menaati hukum, standar, atau etika yang berlaku dalam kehidupan inilah
yang dimaksud dengan disiplin.* Dalam hal ini, disiplin belajar sedang dibahas.
Salah satu metode untuk membantu anak-anak dalam menciptakan pengalaman
belajar mereka sendiri adalah dengan mengajari mereka disiplin.?

Proses belajar mengajar yang sukses tidak dapat dilaksanakan di sekolah
tanpa kedisiplinan siswa. Tujuan penelitian ini di SMP Negeri 16 Buton
Sulawesi Tengah Sulawesi Tenggara adalah untuk mengetahui bagaimana gaya
pengasuhan orangtua mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa. Hadianti,®
Disiplin yang dipelajari siswa tergantung pada struktur institusi. Hal ini
menunjukkan bahwa jika ketertiban sekolah tetap terkendali, disiplin belajar
siswa akan mengikuti dan sebaliknya.

Penelitian Rahayu* menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan orang
tua berpengaruh sebesar 69,4 persen terhadap variabel disiplin belajar. kuadrat
= 0,694 atau 69,4 persen berpengaruh terhadap disiplin belajar siswa.
Pengasuhan berkaitan dengan perkembangan anak, namun tingkat pendidikan
orang tua diyakini dalam metode yang mereka berikan dalam membesarkan
anak. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika pendidikan orang tua semakin
tinggi dan mereka memiliki hubungan baik dengan anaknya, maka memiliki

dampak nyata pada pertumbuhan anak. Akan tetapi, orang tua yang

! Welda Wulandari, Zikra Zikra, And Yusri Yusri, “Peran Orangtua Dalam Disiplin Belajar
Siswa,” Jpgi (Jurnal Penelitian Guru Indonesia) 2, No. 1 (2017): 24-31.

2 A. S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia, Cet. 9. (Jakarta: Bumi Aksara,
2010).

3 Leli Siti Hadianti, “Pengaruh Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah Terhadap Kedisiplinan
Belajar Siswa (Penelitian Deskriftif Analisis Di Sdn Sukakarya li Kecamatan Samarang Kabupaten
Garut),” Jurnal Pendidikan Uniga 2, No. 1 (February 19, 2017): 1-8.

4 Rafika Gusti Rahayu, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Kedisiplinan
Belajar Siswa Di Sdn 05 Kabawetan Kabupaten Kepahiang” (PhD Thesis, IAIN Bengkulu, 2021).



berpendidikan rendah kurang efektif dalam membesarkan anaknya, yang akan
berdampak dan merugikan bagi tumbuh kembang anak.®

Penelitian Berangka,® unsur-unsur dan kondisi yang mendukung proses
pendidikan dapat mempengaruhi  berhasil tidaknya siswa dalam
mengembangkan perilaku disiplin belajar. Pembentukan perilaku disiplin
belajar siswa didukung oleh variabel baik dari dalam maupun dari luar. Budaya
sekolah dan praktik pengasuhan dalam keluarga adalah dua contoh variabel
eksternal. Salah satu aspek yang melekat adalah keinginan siswa untuk belajar.

Selain itu, tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki siswa juga dapat
mempengaruhi disiplin belajar. Dari hasil penelitian Darmayanti dkk,’
menunjukkan bahwa disiplin belajar secara signifikan dipengaruhi oleh
kecerdasan emosional. Dari temuan analisis data, mengungkapkan koefisien
korelasi (r) sebesar 0,419 dan menunjukkan ada pengaruh korelasi 17,6% antara
variabel X dan Y yang mendukung hal ini. Hal ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki pengaruhi sebesar 17,6 persen terhadap disiplin
belajar siswa, meskipun 82,4 persen yang dipengaruhi oleh faktor lain atau
variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan temuan penelitian tersebut di atas, baik variabel internal
maupun eksternal berkontribusi terhadap disiplin belajar siswa. Salah satu
faktor eksternal adalah gaya pengasuhan orang tua atau parenting style.
Baumrind (1971) membagi filosofi parenting menjadi tiga kategori: permisif,
otoriter, dan otoritatif. Ketiga gaya pengasuhan tersebut berbeda satu sama lain
dan memiliki efek pada bagaimana seorang anak berkembang secara lateral

dalam hal perilaku dan kepribadian.®

5 Tety Nur Cholifah, “Pengaruh Latar Belakang Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan Gaya
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada SDN Kelas IV Kecamatan Sananwetan Kota Blitar”
(Universitas Negeri Malang, 2016).

6 Dedimus Berangka, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Budaya Sekolah Dan Motivasi Belajar
Terhadap Disiplin Belajar Siswa SMP Di Lingkungan YPPK Distrik Merauke,” Jurnal Masalah
Pastoral 6, no. 1 (2018): 30-30.

7 Edyta Darmayanti, Ferdinandus Etuasius Dole, and Maria Kristina Ota, “Pengaruh
Kecerdasan Emosional Terhadap Kedisiplinan Belajar Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” Prima
Magistra: Jurnal limiah Kependidikan 2, no. 1 (2021): 16-22.

8Diana Baumrind, “The Influence of Parenting Style on Adolescent Competence and
Substance Use,” The journal of early adolescence 11, no. 1 (1991): 56-95.



Berbagai faktor, termasuk keluarga, mempengaruhi pembentukan perilaku
siswa. Orang tua adalah pendidik dalam keluarga, sebagaimana tertuang dalam
Al-Qur'an surah Lugman ayat 12-19 yang intinya menyatakan bahwa Lugman
sebagai orang tua mendidik anak-anaknya dengan nasehat yang meliputi pokok-
pokok tuntunan agama, seperti agidah, syariah, dan akhlak terhadap Allah, diri
kepada Allah, dan terhadap manusia.®

Makna ayat di atas, pengasuhan anak serupa dengan pembentukan pribadi,
tabiat, atau perilaku, watak individu yang dibentuk melalui didikan orang
tuanya. Karakter dan moral keduanya mengacu pada kehendak yang dilakukan
setiap hari yang terjadi secara langsung atau spontan. Tujuan pendidikan
karakter dan pendidikan moral lebih bermakna dan sesuai dengan upaya
membantu individu agar memiliki kemauan untuk berbuat lebih baik, sesuai
dengan nilai dan norma (baik dalam agama maupun dalam masyarakat), dan
dalam diri untuk membiasakan diri kehidupan.°

Dalam hal ini karakter kedisiplinan harus ditumbuhkan, dibina, dan
dikembangkan melalui latihan-latihan pendidikan atau penanaman kebiasaan
dengan contoh-contoh khusus, yang harus dimulai di lingkungan keluarga.
Upaya orang tua untuk menanamkan pengendalian diri berdasarkan nilai-nilai
moral agama kepada anak-anaknya yang diimplemantasikan juga dalam nilai-
nilai moral lainnya (nilai-nilai sosial, ekonomi, keilmuan/pembelajaran,
demokrasi, kebersihan, dan ketertiban). Dengan kata lain, semua nilai moral
tersebut mencerminkan nilai-nilai agama semaksimal mungkin karena
memberikan petunjuk yang jelas kepada anak dan mencerminkan disiplin diri
yang bernuansa religi.

Dalam perkembangan zaman sekarang ini, ada banyak gaya pengasuhan
yang dapat membantu orang tua mengembangkan disiplin diri dalam

membesarkan dan mengasuh anak-anak mereka. Disiplin tidak berkembang

® Abdul Naeem, Abdul Al Quranku Dan Terjemahannya (Published India Same As in, 2005).

10 Heni Zuhriyah, “Pendidikan Karakter (Studi Perbandingan Antara Konsep Doni Koesoema
Dan Ibnu Miskawaih)” (IAIN Sunan Ampel, 2010).

11 tini Kartini, “Hubungan Antara Gaya Pengasuhan Orang Tua Dengan Perilaku Disiplin di
Sekolah (Pada Siswa Kelas VIII SMPN 2 Tapung)” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, 2010).



dengan sendirinya, tetapi itu harus ditumbuhkan, dipupuk, dan dikembangkan
melalui latihan pendidikan atau penanaman kebiasaan dengan contoh-contoh
khusus, yang harus dimulai di rumah. Anak belajar disiplin dari aturan-aturan
yang berlaku di lingkungan keluarganya, sehingga anak menjadi terbiasa
mengikuti aturan atau norma yang berlaku di lingkungan luar keluarga atau
yang lebih luas.*?

Maccoby dan Martin (dalam Zhang dkk,) memperluas definisi pengasuhan
dengan mengukur gaya pengasuhan menggunakan dua dimensi, yaitu control
(pengharapan dan pengaturan perilaku anak) dan kehangatan (cinta dan
perhatian terhadap kebutuhan anak).!® Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan efek positif dari harapan dan kehangatan orang tua pada kinerja
akademik anak-anak serta pentingnya kehangatan orang tua untuk pertumbuhan
anak-anak.'* DeHart dkk, menemukan bahwa kontrol orang tua memiliki
dampak negatif pada harga diri anak-anak, sedangkan pola asuh yang hangat
memiliki dampak yang baik.*

Ada berbagai gaya pengasuhan yang dilakukan setiap orang tua saat
membesarkan anak-anak mereka, menunjukkan kepada orang tua bagaimana
memberikan kehangatan dan kontrol saat membesarkan anak-anak. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kontrol orang tua yang berlebihan terkait
dengan masalah perilaku internal dan eksternal.® Selain itu, pengawasan orang
tua yang berlebihan menghambat kemampuan anak untuk menjadi mandiri serta

kepercayaan diri dan kompetensi mereka, terutama dalam lingkungan sosial.’

12 |bid.

13 Haochen Zhang, Xuezheng Qin, and Jiantao Zhou, “Do Tiger Moms Raise Superior Kids?
The Impact of Parenting Style on Adolescent Human Capital Formation in China,” China Economic
Review 63 (October 1, 2020): 101537.

1% 1hid.

15 Tracy DeHart, Brett W. Pelham, and Howard Tennen, “What Lies beneath: Parenting Style
and Implicit Self-Esteem,” Journal of experimental social psychology 42, no. 1 (2006): 1-17.

16 Stefania Mannarini dkk,, “Emotion Regulation and Parental Bonding in Families of
Adolescents with Internalizing and Externalizing Symptoms,” Frontiers in psychology 9 (2018):
1493.

17 B, R. Sahithya, S. M. Manohari, and Raman Vijaya, “Parenting Styles and Its Impact on
Children-a Cross Cultural Review with a Focus on India,” Mental Health, Religion & Culture 22,
no. 4 (2019): 357-383.



Otoritas dan kehangatan orang tua sangat penting dalam hubungan dengan
anak-anak. Berdasarkan temuan Zhang dkk, dalam melakukan penelitian
tambahan dan sampai pada kesimpulan bahwa kontrol, perhatian, atau
dukungan orang tua untuk anak-anak memiliki dampak besar pada beragam
hasil perkembangan kognitif dan psikologis mereka.'® Pertanyaan penelitian ini
didasarkan pada gagasan bahwa penggunaan gaya pengasuhan yang mengontrol
dan penuh kasih mempengaruhi kemampuan anak untuk memperoleh disiplin
baik di rumah maupun di sekolah.

Penggunaan gadget (gawai) juga dapat berdampak pada disiplin belajar
siswa di sekolah. Menurut penelitian Syifa dkk,'® Pertumbuhan psikologis siswa
sekolah dasar dipengaruhi oleh penggunaan gadget. Dalam studinya, lima dari
sepuluh siswa kelas lima yang menggunakan gadget selama lebih dari dua jam
setiap hari telah mengubah pola perilaku. Meski berdampak baik, namun gadget
berdampak buruk bagi perkembangan psikologis anak, terutama dalam hal
perkembangan emosi dan moralnya.

Penelitian Fitriana dkk,?® Temuan studi menunjukkan efek merugikan
penggunaan gadget yang berlebihan terhadap perilaku remaja di rumabh,
termasuk ketidakstabilan emosional yang membuat anak-anak marah, gelisah,
atau menutup diri.

Penelitian Witarsa,?* Gadget berdampak pada perilaku anak-anak dan
orang dewasa, terutama siswa sekolah dasar. Pertumbuhan siswa sekolah dasar
sangat dipengaruhi oleh gadget, khususnya perkembangan interaksi sosial.

Berdasarkan sejarah permasalahan disiplin siswa, khususnya di SMP
Negeri 16 Buton Tengah, tidak ideal dan dinilai kurang baik. Berdasarkan

temuan wawancara guru di SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi Tenggara,

18 Zhang, Qin, and Zhou, “Do Tiger Moms Raise Superior Kids?”

19 Layyinatus Syifa, Eka Sari Setianingsih, and Joko Sulianto, “Dampak Penggunaan Gadget
Terhadap Perkembangan Psikologi Pada Anak Sekolah Dasar,” Jurnal limiah Sekolah Dasar 3, no.
4 (2019): 527-533.

20 Fitriana Fitriana, Anizar Ahmad, and Fitria Fitria, “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap
Perilaku Remaja Dalam Keluarga,” Psikoislamedia: Jurnal Psikologi 5, no. 2 (2021): 182-194.

2L Ramdhan Witarsa, Rina Sri Mulyani Hadi, And Neneng Rini Haerani, “Pengaruh
Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Siswa Sekolah Dasar,” No. 1 (2018):
12.



sejumlah siswa sering bolos, datang terlambat, kurang fokus selama proses
belajar mengajar, dan sering kurang memperhatikan dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan guru. Selain itu, melanggar peraturan sekolah dengan bertindak
tidak pantas, seperti merokok, berkelahi, atau membuat keributan di kelas. Hal
ini merupakan efek samping dari penggunaan gadget atau gawai yang membuat
siswa kecanduan.??

Pengaruh kontrol orang tua dan kehangatan dalam pengasuhan, serta
penggunaan gadget (ponsel), terhadap disiplin belajar siswa belum pernah
diteliti, meskipun telah banyak penelitian sebelumnya tentang hal tersebut.
Untuk mengukur gaya pengasuhan dari dua dimensi, yaitu kontrol orang tua dan
kehangatan dalam pengasuhan, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
lain tentang gaya pengasuhan. Oleh karena itu, peneliti memperluas judul
penelitian “Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang Tua dan Penggunaan
Gadget (Gawai) terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa SMP Negeri 16
Buton Tengah Sulawesi Tenggara.”

B. Rumusan Masalah
Masalah-masalah berikut dalam penelitian ini dapat diidentifikasi

berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas:

1. Apakah gaya pengasuhan orang tua berpengaruh terhadap kedisiplinan
belajar siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi Tenggara?

2. Apakah penggunaan gadget (gawai) berpengaruh terhadap kedisiplinan
belajar siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi Tenggara?

3. Apakah gaya pengasuhan orang tua dan penggunaan gadget (gawai)
keduanya mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 16 Buton
Tengah Sulawesi Tenggara?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan paparan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui:

22 Siddiq, “Wawancara Personal Chat Melalui Whatsapp Pada Hari Jum’at, Tanggal 10
Februari 2022, Pukul 09.00-Selesai,” n.d.



1. Apakah terdapat pengaruh gaya pengasuhan orang tua terhadap kedisiplinan
belajar siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi Tenggara.

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan gadget (gawai) terhadap kedisiplinan
belajar siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi Tenggara.

3. Apakah terdapat pengaruh gaya pengasuhan orang tua dan penggunaan
gadget (gawai) terhadap kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 16 Buton
Tengah Sulawesi Tenggara.

D. Kegunaan Penelitian
Berikut ini adalah beberapa kegunaan penelitian ini:
1. Dalam Teoritis
Studi ini dapat menjadi referensi dalam pengetahuan di bidang
pendidikan, khususnya tentang pentingnya bagaimana gaya pengasuhan
orangtua dan penggunaan gadget (gawai) mempengaruhi kemampuan siswa
untuk memperoleh disiplin di sekolah.
2. Dalam Praktis
a) Bagi Orang Tua
Studi ini dapat membantu orang tua untuk lebih memahami bagaimana
gaya pengasuhan dan penggunaan gadget (gawai) mempengaruhi
perkembangan anak, khususnya dalam hal disiplin belajar.

b) Bagi Guru
Guru dapat membantu siswa berbuat lebih baik di kelas dan
mempertahankan disiplin belajar yang lebih baik dengan berbicara kepada
orang tua tentang bagaimana anak-anak berkembang dan efek dari
penggunaan gadget (gawai) yang berlebihan.

c) Bagi Peneliti selanjutnya
Temuan penelitian ini dapat menjadi peta jalan bagi peneliti masa depan
yang ingin menyelidiki perilaku siswa untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas, khususnya dalam hal disiplin belajar siswa.

E. Tinjauan Pustaka

Topik penelitian yang sama dengan penelitian peneliti saat ini tercakup

dalam tinjauan pustaka. Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk menemukan



penelitian sebelumnya tentang gaya pengasuhan, penggunaan gadget (gawai),
dan kedisiplinan belajar siswa, serta perbedaan antara studi ini. Penelitian di
bawah dianggap memiliki hubungan dengan penelitian ini:

1. Gaya Pengasuhan Orangtua

Suryadi dkk,? Survei adalah metode yang digunakan dalam analisis ini.
Menurut penelitian, pola asuh otoriter lebih cenderung meningkatkan
motivasi siswa untuk berprestasi daripada pola asuh otoriter atau permisif.

Hasanah dkk,?* Analisis kuantitatif korelasional adalah metode yang
digunakan untuk menganalisis penelitian ini. Menurut penelitiannya, pola
asuh otoritatif tidak memiliki efek nyata pada ToM anak-anak. Selain itu,
hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pengasuhan otoriter tidak
menghasilkan pemikiran ToM.

Panggabean dkk,? Identitas moral remaja, detasemen moral remaja,
strategi pengasuhan, Kkarakteristik orangtua, karakteristik remaja, dan
aktivitas cyberbullying remaja semuanya diperiksa dalam penelitian ini.
Selain itu, memastikan keterlibatan orang tua, identitas moral remaja, dan
detasemen moral remaja yang mempengaruhi perilaku pelaku intimidasi
yang melecehkan remaja secara online merupakan tujuan dalam riset ini.
Teknik kuantitatif dan desain penelitian eksplanatori digunakan dalam
penelitian ini.

Indrawati,?® Artikel ini berusaha memberikan rangkuman umum tentang
bagaimana pola asuh dari budaya barat dan timur mempengaruhi

perkembangan anak. Strategi ini memanfaatkan tinjauan pustaka. Hasil

23 Bambang Suryadi, Eha Soriha, and Yuli Rahmawati, “Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang
Tua, Konsep Diri, Dan Regulasi Diri Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa,” Jurnal llmu Pendidikan
23, no. 2 (2018).

24 Ichwanil Hasanah and Devi Rusli, “Pengaruh Gaya Pengasuhan Otoriter Terhadap
Perolehan Theory Of Mind Pada Anak Usia 3-5 Tahun,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 3
(2020): 1864-1871.

%5 Wahyuni Panggabean, Dwi Hastuti, and Tin Herawati, “Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang
Tua, Identitas Moral, Dan Pemisahan Moral Remaja Terhadap Perilaku Cyberbullying Remaja,”
Jurnal Ilmu Keluarga & Konsumen 15, no. 1 (2022): 63-75.

26 Muthmainah Indrawati, “Dampak Gaya Pengasuhan Budaya Barat Dan Timur Terhadap
Perkembangan Anak,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 4 (2022): 3147-
3159.



risetnya membuktikan bahwa pola asuh budaya barat mengikuti pola asuh
Baumrind, Maccoby, dan Martin. Baumrind mengklaim bahwa sementara
Maccoby dan Martin dibesarkan oleh orang tua yang mengabaikan atau tidak
melibatkan diri mereka sendiri, anak-anak dibesarkan oleh orang tua yang
otoriter, berwibawa, dan permisif/memanjakan. Filosofi pengasuhan dari
Baumrind, Maccoby, dan Martin, serta filosofi pengasuhan yang patuh,
lazim dalam pengasuhan budaya Timur.

Safitri dkk,?” Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian
deskriptif untuk menyelidiki bagaimana pola asuh di era digital
mempengaruhi bagaimana siswa kelas empat sekolah dasar mengembangkan
karakter disiplin belajar mereka. Temuan penelitiannya menunjukkan bahwa
pola asuh orang tua berdampak pada bagaimana siswa kelas empat SD
membangun karakter disiplin belajar mereka. Data menunjukkan bahwa pola
asuh demokratis lebih berhasil mengembangkan rasa disiplin siswa kelas
empat. Ketika orang tua mempraktikkan pengasuhan demokratis, yang
mendorong anak-anak untuk berbicara tentang apa yang mereka inginkan,

ada kerja sama di antara mereka.

2. Penggunaan Gadget (Gawai)

Marryono dkk,?® Penggunaan ponsel yang berlebihan menghambat
kemampuan siswa untuk belajar. Mahasiswa mengaku fitur-fitur yang
ditawarkan ponsel seringkali membuat mereka terlena dan mengabaikan
kewajibannya untuk belajar dan menyerahkan tugas di kelas. Menggunakan

metodologi deskriptif kualitatif, penelitian ini.

27 Yumna Amalia Safitri, Sunan Baedowi, and Eka Sari Setianingsih, “Pola Asuh Orang Tua
Di Era Digital Berpengaruh Dalam Membentuk Karakter Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas IV,”
MIMBAR PGSD Undiksha 8, no. 3 (2020): 508-514.

2 Yohannes Marryono Jamun, Heronimus EA Wejang, and Rudolof Ngalu, “Pengaruh
Penggunaan Gadget Terhadap Pola Interaksi Sosial Siswa Sma Di Kecamatan Langke Rembong,”
JIPD (Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar) 3, no. 1 (2019): 1-7.
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Mira Fenia,?® penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan
menggunakan strategi penelitian kualitatif. Dalam studinya, ia melihat
bagaimana orang tua siswa mengasuh anaknya, bagaimana siswa
menggunakan teknologi, mengapa mereka ingin belajar, dan bagaimana pola
asuh dan penggunaan teknologi mempengaruhi motivasi belajar.

Fauziah Kusumastuti,®® Gaya penelitian ini menggunakan analisis
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini berfokus pada
pengaruh pola asuh (X), tingkat penggunaan gadget, dan sikap masyarakat
sebagai variabel ().

Luthfiya,3 1) Pengaruh penggunaan gawai terhadap kedisiplinan shalat
fardhu siswa menjadi tujuan utama penelitian ini. 2) Frekuensi anak-anak
menggunakan teknologi mereka. Disiplin shalat fardhu merupakan variabel
terikat penelitian, dan penggunaan gadget (X) sebagai variabel bebas tunggal
(). Dalam penelitian ini, metodologi deskriptif kuantitatif diterapkan.

Fitriana dkk,®? berusaha memahami bagaimana teknologi memengaruhi
perilaku remaja di rumah. Penelitian ini didasarkan pada pengamatan bahwa
penggunaan teknologi yang berlebihan dapat mengubah perilaku remaja.
Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif dan pendekatan kualitatif.
Keluarga terkena dampak negatif dari penggunaan elektronik yang
berlebihan, termasuk ketidakstabilan emosi yang membuat remaja marah,
gelisah, gelisah, dan bahkan menutup diri.

Rahman,® Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana

dampak dari intensitas menonton televisi (X2), penggunaan gadget

29 Mira Fenia, “Analisis Pola Asuh Orang Tua, Penggunaan Gadget, Dan Motivasi Belajar
Siswa Kelas V,” Joyful Learning Journal 8, no. 2 (2019): 79-83.

%0 Fauziah Kusumastuti, “Pengaruh Intensitas Penggunaan Gadget Dan Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Sikap Sosial Siswa Kelas Atas SDN Brahu Tahun Ajaran 2019/2020” (PhD Thesis, TAIN
Ponorogo, 2020).

31 Syifa Luthfiya, “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Kedisiplinan lbadah Shalat Fardhu
Mahasiswa Prodi BKI 2019 Di TAIN Kudus” (PhD Thesis, IAIN KUDUS, 2020).

%2 Fitriana, Ahmad, and Fitria, “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku Remaja
Dalam Keluarga.”

3 Riki Rahman, “Pengaruh Penggunaan Gadget Smartphone, Intensitas Menonton Televisi,
Dan Keterampilan Sosail Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Kelompok Mata Pelajaran Produktif
Jurusan Pemasaran SMK Negeri 1 Bondowoso,” SKRIPSI Mahasiswa UM (2022).
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smartphone (X1), dan keterampilan sosial (X3), baik secara parsial maupun
bersamaan, terhadap prestasi belajar siswa (). Penelitian asosiatif dengan
metodologi kuantitatif merupakan jenis penelitian yang dianggap paling
tepat. Teknik pengumpulan data meliputi kuesioner dan catatan tertulis.

Marled, 3 Penelitian ini mengkaji bagaimana lama waktu penggunaan
perangkat elektronik oleh siswa usia sekolah kelas V dan VI SD Kristen Citra
Bangsa, Kupang, mempengaruhi kualitas tidur mereka. Kuesioner Indeks
Kualitas Tidur Pittsburgh digunakan dalam studi cross-sectional kuantitatif
ini untuk menguji hubungan antara frekuensi bermain perangkat elektronik
dan kualitas tidur (PSQI).

Valintine,® Dalam hal kontak sosial, gadget memiliki dampak
signifikan yang dapat bersifat positif atau merugikan tergantung pada
intensitas pengguna dan frekuensi serta lama penggunaan. Untuk mengetahui
hubungan tingkat penggunaan gadget siswa kelas VIII SMP Swasta
Pencawan Medan dengan interaksi sosialnya tahun 2019, penelitian ini
menggunakan deskriptif hubungan dengan desain penelitian cross sectional.
Riset tersebut menggunakan deskriptif korelasi sebagai metode

penelitiannya.

3. Kedisiplinan Belajar

34 Antonelda Marled Wawo, “Intensitas Menggunakan Gadget Mempengaruhi Kualitas Tidur
Anak Sekolah,” NURSING UPDATE: Jurnal IImiah lImu Keperawatan P-ISSN: 2085-5931 e-1SSN:
2623-2871 12, no. 4 (2021): 190-200.

% Julya Valentine Christiani Za, “Hubungan Intensitas Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi
Sosial Siswa/l Kelas Viii Di Smp Swasta Pencawan Medan Tahun 2019” (2020).
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Hadianti,®® Rahayu,®’ Berangka,® Darmayanti dkk,,% dan Riyanti
dkk,* Namun, beberapa penelitian ini menggunakan variabel independen
yang berbeda sebagai faktor atau variabel yang mempengaruhi. Penelitian ini
dilakukan pada topik yang sama, yaitu disiplin belajar.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, secara umum belum ada
penelitian tentang pengaruh gaya pengasuhan dan penggunaan gadget (gawai)
terhadap kedisiplinan belajar siswa. Kedua faktor kontrol orang tua dan
kehangatan secara khusus digunakan dalam penelitian ini untuk menilai gaya
pengasuhan. Akibatnya, tujuan penelitian ini adalah menggunakan penelitian
kuantitatif untuk memastikan pengaruh kontrol orang tua dan kehangatan dalam
gaya pengasuhan serta penggunaan gadget (gawai) terhadap variabel Y yaitu
kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi Tenggara.

F. Kerangka Teoritis

Perilaku siswa sehari-hari dapat memberikan wawasan tentang komitmen
mereka untuk belajar lebih baik. Perilaku disiplin siswa dipengaruhi oleh
beberapa variabel secara baik dan buruk. Menurut penelitian ini, dua elemen
yang mempengaruhi disiplin belajar siswa adalah gaya pengasuhan orang tua
dan penggunaan gadget (gawai).

Dimensi kontrol (tuntutan) dan dimensi kehangatan (responsif) adalah dua
dimensi yang digunakan Maccoby dan Martin untuk mengukur gaya
pengasuhan. Sejauh mana orang tua menginginkan dan mengharapkan anak-
anak mereka untuk bertindak secara bertanggung jawab dan dewasa tercermin

dalam dimensi kontrol. Dimensi kehangatan, di sisi lain, berkaitan dengan

3% Leli Siti Hadianti, “Pengaruh Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah Terhadap Kedisiplinan
Belajar Siswa (Penelitian Deskriftif Analisis Di Sdn Sukakarya li Kecamatan Samarang Kabupaten
Garut),” Jurnal Pendidikan Uniga 2, No. 1 (February 19, 2017): 1-8.

37 Rahayu, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa Di
Sdn 05 Kabawetan Kabupaten Kepahiang.”

%8 Berangka, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Budaya Sekolah Dan Motivasi Belajar
Terhadap Disiplin Belajar Siswa SMP Di Lingkungan YPPK Distrik Merauke.”

3% Darmayanti, Dole, and Ota, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kedisiplinan
Belajar Peserta Didik Di Sekolah Dasar.”

%0 Eliya Riyanti, Endang Wuryandini, and David Firna Setiawan, “Penggunaan Gadget Dan
Interaksi Sosial Terhadap Kedisiplinan Siswa Di Sekolah Dengan Pengawasan Orang Tua Sebagai
Variabel Interverning” (n.d.).
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seberapa baik orang tua menyesuaikan diri dengan tuntutan emosional anak-
anak mereka untuk penerimaan dan dukungan.

Sedangkan penggunaan gadget (gawai), peneliti mengadopsi dari
penelitian yang dilakukan oleh Luthfiya,** adalah frekuensi atau tingkat
keseringan dalam menggunakan gadget dan durasi atau lamanya dalam
menggunakan gadget oleh pengguna. Dalam hal ini penggunaan gadget dapat
dibagi menjadi tiga kategori: 1) Penggunaan tinggi (High usage), yaitu
intensitas penggunaan lebih dari 3 jam per hari; 2) Penggunaan sedang
(Moderate usage), yaitu intensitas penggunaan 3 jam per hari; dan 3)
Penggunaan rendah (Low usage), yaitu intensitas penggunaan kurang dari 3 jam
per hari.

Kedisiplinan belajar adalah perilaku yang memiliki kecenderungan untuk
melakukan pengendalian diri, mengikuti instruksi, dan menunjukkan kesadaran
akan tanggung jawab seseorang atas peran dan kewajibannya dalam belajar,
yang ditunjukkan dengan kepatuhan terhadap peraturan pendidikan di rumah
dan di sekolah. Disiplin belajar dapat mendongkrak prestasi akademik. Berikut
adalah beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa
disiplin siswa dalam belajarnya: 1) Disiplin saat tiba dan berangkat sekolah; 2)
Disiplin saat menyelesaikan tugas sekolah; 3) Disiplin saat belajar di sekolah;
4) Disiplin dalam mengikuti tata tertib atau peraturan sekolah; dan 5) Disiplin
saat melakukan kegiatan belajar di rumah.

G. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah dugaan atau jawaban yang masih bersifat
sementara guna menjawab permasalahan yang ditemukan dalam penelitian.
Hipotesis dikembangkan atau didasarkan pada rumusan masalah dalam

penelitian kuantitatif.*> Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

41 Luthfiya, “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Kedisiplinan Ibadah Shalat Fardhu
Mahasiswa Prodi BKI 2019 Di TAIN Kudus.”

42 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, 4th ed. (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2014), 193.
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Ha:: Ada pengaruh signifikan antara gaya pengasuhan orang tua terhadap
kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi
Tenggara.

Ha>: Ada pengaruh signifikan antara penggunaan gadget (gawai) terhadap
kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi
Tenggara.

Has: Ada pengaruh signifikan antara gaya pengasuhan orang tua dan
penggunaan gadget (gawai) terhadap kedisiplinan belajar siswa SMP
Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi Tenggara.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam riset ini yaitu terdiri dari enam bab,
yang masing-masing bab menjelaskan:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang penelitian,
bagaimana masalah dikembangkan, tujuan penelitian, bagaimana penelitian itu
dilakukan dan digunakan, tinjauan pustaka, kerangka teori, hipotesis, dan
sistematika pembahasan. Bab kedua, adalah landasan teoritis, yang membahas
dan mengusulkan ide-ide yang terkait dengan variabel penelitian sebagai
landasan dan titik acuan untuk penelitian. Bab ketiga membahas metode
penelitian, yang meliputi jenis penelitian, metodologi, variabel, populasi dan
sampel, serta alat dan strategi pengumpulan data, instrumen penelitian, proses
penilaian validitas dan reliabilitas, serta langkah-langkah untuk analisis data.
Bab keempat adalah data hasil studi, meliputi analisis data, pelaksanaan uji coba,
dan perencanaan penelitian. Bab kelima adalah membahas analisis hasil
penelitian. Terakhir, bab keenam, yaitu yang merangkum temuan penelitian

utama dan menawarkan saran atau ide untuk studi tambahan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan pembahasan bab sebelumnya, dapat dikatakan
bahwa Di SMP Negeri 16 Buton Tengah, Sulawesi Tenggara, gaya
pengasuhan orang tua (kontrol dan kehangatan) dan penggunaan gadget
gawai) berpengaruh posotif dan substansial terhadap disiplin belajar siswa.

Ini menunjukkan bahwa pengasuhan yang baik (kontrol dan kehangatan)

dan penggunaan teknologi yang efektif (ponsel) keduanya diperlukan bagi

siswa untuk memperoleh disiplin. Dengan demikian, kesimpulan berikut
dapat ditarik dari temuan penelitian:

1. Di SMP Negeri 16 Buton Tengah di Sulawesi Tenggara, gaya
pengasuhan orangtua dengan (kontrol dan kehangatan) memiliki
pengaruh yang baik dan signifikan terhadap kemampuan siswa untuk
memperoleh disiplin. Di Sulawesi Tenggara, di SMP Negeri 16 Buton
Tengah, gaya asuh (kontrol dan kehangatan) berpengaruh besar terhadap
disiplin belajar siswa, dibuktikan dengan nilai signifikansi gaya asuh T
sebesar 0,025 yang lebih kecil dari 0,05.

2. Di SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi Tenggara, penggunaan
telepon seluler memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin
belajar siswa. Di SMP Negeri 16 Buton Tengah di Sulawesi Tenggara,
disiplin belajar siswa sangat dipengaruhi oleh penggunaan gadget
(gawai). yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi T penggunaan

gadget yaitu 0,013 dan kurang dari 0,05.
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3. Gaya pengasuhan orang tua (kontrol dan kehangatan) dan penggunan
gadget (gawai) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 16 Buton Sulawesi Tenggara.
Nilai F yang diperkirakan sebesar 3,343 dan nilai signifikansi 0,038,
yang kurang dari 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor
gaya pengasuhan (kontrol dan kehangatan) dan penggunaan gadget
(gawai) secara bersama-sama atau bersamaan berpengaruh besar
terhadap disiplin belajar di SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi
Tenggara. Di SMP Negeri 16 Buton Tengah, Sulawesi Tenggara,
pendekatan gaya pengasuhan dengan (kontrol dan kehangatan) dan
penggunaan gadget (gawai) berpengaruh 49 persen terhadap disiplin
belajar siswa.

B. Saran
Peneliti memberikan sejumlah saran yang dimaksudkan untuk
membantu dalam gaya pengasuhan yang baik dan penggunaan gadget untuk
mencegah efek buruk pada perkembangan kepribadian siswa atau anak,

Khususnya disiplin belajar. untuk meningkatkan dan memaksimalkan

pengalaman belajar di kelas.

1. Bagi orang tua siswa
Perlunya gaya pengasuhan yang lebih oleh urang tua kepada anaknya
karena berdampak pada kedisiplinan belajar anaknya. Penggunaan gawai
dapat dipantau dan dikendalikan oleh orang tua, yang juga dapat
menetapkan aturan yang jelas dan menjaga konsistensi dalam
menentukan gaya pengasuhan anak mereka. sehingga anak-anak dapat
menjadi dewasa dan berkembang dengan menjadi orang yang disukai dan

mampu berperilaku yang dapat diterima.
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2. Bagi guru
Untuk membantu anak-anak menerima bimbingan dan arahan, guru
seharusnya bekerja dengan orang tua atau wali untuk berbagi informasi
mengenai tingkat disiplin belajar siswa. Karena proses pendidikan
pertama terjadi dalam konteks keluarga, guru juga dapat membantu anak-
anak menjadi sadar akan efek penggunaan gadget (gawai) yang
berlebihan dengan melibatkan orang tua dalam proses pendidikan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti merekomendasikan untuk para peneliti selanjutnya untuk
berkonsentrasi pada bagaimana gaya pengasuhan dan interaksi keluarga
antara orang tua dan anak-anak memengaruhi disiplin belajar. Seberapa
banyak seseorang menggunakan gadget—»baik untuk kebutuhan positif
atau semata-mata untuk hiburan—dapat diukur. Penelitian dapat
dilakukan di berbagai bidang, seperti iklim emosional sekolah, sikap
terhadap kelas, dan hubungan antara guru dan siswa, karena jelas ada

banyak aspek yang mempengaruhi disiplin belajar.
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